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Rice ear bug is a pest which potentially sucks the ripe rice grains, therefore the grain will not be 
fulfilled or even empty. The usage of organic attractant with the enrichment of chemical pesticide is 
one of the alternatives to control the rice ear bug.The purposes of this research are to discover the 
preference of rice ear bug toward the organic attractant and to determine the most effective organic 
attractant that able to control the rice ear bug in laboratory.The research had been conducted on 
December 2018 until January 2019, located in experimental garden and research, faculty of 
Agriculture, Fisheries and Biology, University of Bangka Belitung.This research used experimental 
method by treating the salted fish attractant, crab, and shrimp.Data was analyzed using Kruskal-
Wallis test, descriptive quantitative, and qualitative  data will be shown in score and picture.The 
number and mortality index of rice ear bug on salted fish attractant shows the highest, but not 
significant different with the shrimp attractant.The number of rice ear bug respectively on salted fish, 
crab, and shrimp are nineteen, four, and thirteen individuals. 
 




 Permasalahan dalam budidaya padi 
yang sering dijumpai salah satunya adalah 
serangan organisme pengganggu tanaman 
berupa hama walang sangit. Hama walang 
sangit (Leptocorisa acuta T. [Hempitera : 
alydidae]) merupakan hama potensial yang 
dapat menghisap bulir padi yang telah matang 
susu sehingga bulir padi tidak berisi penuh 
bahkan hampa (Sihombing dan Samino 2015). 
Hama walang sangit pada waktu tertentu 
menjadi hama yang penting dan menyebabkan 
kehilangan hasil mencapai 50% (Zakiyah et al. 
2015). Serangan hama walang sangit 
menyebabkan kerusakan yang tinggi pada 
lahan yang banyak ditumbuhi rumput-
rumputan dan tanaman yang berbunga paling 
akhir (Fatmawaty et al. 2013).  
 Pengendalian hama walang sangit 
dapat dilakukan dengan menggunakan atraktan. 
Penggunaan atraktan merupakan pengendalian 
yang aman bagi lingkungan dan cukup efektif 
dalam menekan populasi hama (Patty 2012). 
Menurut Kardinan  et al. (2009) penggunaan 
atraktan dapat mengurangi penggunaan 
pestisida sebesar 75% sampai dengan 
95%.Pengendalian hama walang sangit 
menggunakan atraktan dapat dilakukan salah 
satunya dengan menggunakan bau bangkai 
hewan.  
 Atraktan bau bangkai  berperan 
sebagai penarik hama walang sangit agar 
masuk dalam perangkap. Bau bangkai yang 
dihasilkan mengandung senyawa volatil yang 
mudah menguap dan tersebar sehingga menarik 
hama walang sangit (Zakiyah et al. 2015). Bau 
bangkai yang cukup efektif untuk 
mengendalikan hama walang sangit yaitu 
bangkai kepiting, keong, ikan dan hewan 
lainnya (Paradisa et al. 2017). Selain 
penggunaan atraktan berbahan organik untuk 
menarik hama walang sangit, penambahan 
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pestisida  kimia diharapkan  lebih  efektif 
mendapatkan hama  dalam kondisi  yang mati. 
 Penggunaan pestisida kimia 
merupakan pengendalian yang praktis, mudah 
diperoleh dan mudah dikerjakan dengan hasil 
yang cepat terlihat (Fatmawaty et al. 2013). 
Pengendalian pestisida kimia banyak dilakukan 
petani dengan dosis yang tinggi (Wiryadiputra 
2013). Penggunaan pestisida kimia dalam dosis 
yang tinggi menyebabkan pencemaran 
lingkungan, menimbulkan resistensi hama, dan 
berbahaya bagi kesehatan manusia (Fitriadi dan 
Putri 2016). Pengendalian hama melalui 
penggunaan pestisida kimia sebaiknya 
dilakukan dengan dosis anjuran sesuai dengan 
kebutuhan agar menghindari terjadinya 
pestisida yang beracun dan resisten di alam 
(Arif 2015). 
 Optimalisasi penggunaan atraktan 
organik yang dikombinasikan dengan pestisida 
kimia perlu dilakukan untuk melihat pengaruh 
dan efektifitas penggunaan atraktan organik 
dalam merangkap hama walang sangit. 
Penggunaan pestisida kimia diharapkan agar 
pada saat walang sangit yang sudah 
terperangkap dapat langsung dikendalikan 
tanpa menggunakan banyak waktu dan 
menekan biaya. Pemanfaatan atraktan organik 
sebagai teknik pengendalian hama walang 
sangit yang diperkaya dengan menggunakan 
pestisida kimia dilakukan sebagai bentuk 
peningkatan efisiensi pengendalian hama. 
Preferensi dan efektifitas atraktan organik dan 
pestisida kimia perlu dikaji terap untuk 
mendukung pengendalian hama terpadu dimasa 
mendatang. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui preferensi hama walang sangit 
terhadap atraktan organik yang diperkaya 
pestisida kimia dan atraktan bahan organik 
yang efektif dalam mengendalikan hama 
walang sangit sehingga diharapkan dapat 
mengendalikan hama walang sangit secara 




 Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Desember 2018  sampai dengan Januari 2019 
di Kebun Percobaan dan Penelitian, Fakultas 
Pertanian Perikanan dan Biologi, Universitas 
Bangka Belitung, Desa Balunijuk Kecamatan 
Merawang, Kabupaten Bangka Provinsi 
Bangka Belitung. Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen. Perlakuan yang diterapkan 
adalah 3 atraktan organik yang masing-masing 
dikombinasikan dengan imidakloprid yaitu 
sebagai berikut: 
AK:  Perlakuan dengan kepiting + 
imidakloprid 
AI :  Perlakuan dengan ikan asin + 
imidakloprid 
AU:  Perlakuan dengan udang +  imidakloprid 
 Kombinasi perlakuan tersebut di ulang 
sebanyak 6 kali. Pengamatan dilakukan 
terhadap ketiga wadah penyusun masing-
masing instrumen sehingga diperoleh 18  
satuan pengamatan. Setiap wadah instrumen 
terdiri 10 walang sangit. Sehingga total ke-6 
instrumen sebanyak 60 walang sangit. 
 
Cara Kerja 
Pembuatan Wadah Uji Atraktan Organik 
dengan Pestisida Kimia 
 Pembuatan wadah uji menggunakan 
wadah plastik dan pipa bening. Wadah 
diletakkan pada bagian tengah sebagai tempat 
ntuk memasukan walang sangit dan wadah 
lainnya diletakkan pada sisi sebelah kanan, kiri 
dan bawah sebagai tempat uji atraktan organik. 
Pipa dihubungkan di wadah plastik yang telah 
dilubangi seperti pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Instrumen pengujian 
 
Koleksi dan Perawatan Hama walang sangit
  
Walang sangit diperoleh dengan 
menangkap secara langsung ditanaman padi 
menggunakan jaring serangga.Pengambilan 
walang sangit dilakukan pada pagi atau sore 
hari. Walang sangit yang ditangkap adalah 
sebanyak ±200 ekor dimasukkan kedalam 
wadah sementara. Walang sangit diberi pakan 
berupa bulir padi yang telah matang susu 
(Sihombing  dan Samino 2015). Walang sangit 
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yang telah didapatkan dipelihara selama 2 hari 
untuk proses adaptasi. 
 
Pembuatan Atraktan Organik 
 Pembuatan atraktan organik dengan 
menggunakan kepiting, ikan asin dan udang 
masing-masing sebanyak 150 gram. Pertama 
untuk kepiting dan udang dimatikan terlebih 
dahulu.Perlakuan dengan ikan asin 
menggunakan ikan asin yang setengah jadi dan 
tekstur ikannya masih berair. Masing-masing 
perlakuan dibungkus dengan kantong plastik 
dan dipendam dalam tanah selama 2 hari 
sampai mengeluarkan bau busuk(Zakiyah et al. 
2015). Bangkai yang sudah jadisiap 
diaplikasikan. 
 
Uji Atraktan Organik dengan pestisida kimia 
terhadap pengendalian hama walang sangit 
 Pestisida kimia 0,5 gram dilarutkan 
dengan air sebanyak 1 liter. Atraktan organik 
yang telah disiapkan  sebanyak 150 gram 
disemprot dengan larutan pestisida kimia pada 
masing-masing perlakuan. Atraktan yang telah 
disiapkan dimasukan pada tempat perlakuan 
yang sudah disiapkan. Kemudian masukkan 
hama walang sangit di wadah uji atraktan 
bagian tengah sebanyak 10 ekor. Amati 
perlakuan setiap 8 jam sekali dalam waktu 72 
jam. 
 
Peubah yang Diamati 
Jumlah walang sangit pada setiap atraktan 
 Jumlah walang sangit pada setiap 
aktraktan ditentukan dari jumlah walang sangit 
yang masuk kedalam wadah plastik berisi 




 Pengamatan tingkat mortalitas hama 
walang sangit, dengan melakukan perhitungan 
persentase mortalitas walang sangit. 
Pengamatan mortalitas dilakukan dengan cara 
mengamati dan menghitung jumlah walang 
sangit yang mati pada setiap perlakuan (Kidam 
2017). Pengamatan dilakukan pada 72 jam 
setelah perlakuan. Cara menghitung Persentase 
mortalitas hama walang sangit pada masing-
masing pengulangan disetiap perlakuan 








× 100 % 
 
Keterangan : 
TM  = Persentase mortalitas walang sangit 
U.A = jumlah walang sangit mati 
U.T  = jumlah walang sangit total 
 
Periode Respon Walang Sangit terhadap 
Atraktan 
 Pengamatan yang dilakukan yaitu 
melihat walang sangit yang berada pada wadah 
yang berisi atraktan dalam waktu 10 menit 
setelah walang sangit diletakkan pada wadah 
uji. 
 
Perilaku Walang Sangit 
 Pengamatan perilaku walang sangit 
diamati pada waktu 10 menit pertama setelah 
walang sangit dimasukkan  kedalam  wadah 
uji. Pengamatan ini dilakukan dengan cara 
melihat dan mengamati langsung pergerakan 
hama walang sangit. 
Kriteria perilaku hama adalah sebagai berikut: 
1. Langsung menuju atraktan dan tetap pada 
atraktan 
2. Menuju atraktan lalu berpindah 
3. Berpindah-pindah 
4. Tidak berpindah sama sekali 
 
Jumlah Mortalitas 
Pengamatan yang dilakukan dengan cara 
menghitung jumlah kematian walang sangit 




Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan Uji Kruskal Wallis, deskriptif 
kuantitatif, dan interpretasi kualitatif. Peubah 
pengamatan jumlah dan mortalitas walang 
sangit pada setiap atraktan dianalisis dengan 
Uji Kruskal Wallis jika terdapat pengaruh yang 
nyata  maka akan dilanjutkan dengan uji Dunn-
Bonferoni menggunakan SPSS (Statistical 
Product and Service Solutions) dengan taraf 
nyata α 5%. Analisis deskriptif kuantitatif 
digunakan untuk peubah pengamatan nilai 
indeks mortalitas dengan menggunakan rumus 
indeks mortalitas. Interpretasi kualitatif 
digunakan untuk peubah respon walang sangit 
dan perilakunya yang dinyatakan dalam skor 
dan ditampilkan dalam foto.  
 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Uji Kruskal-Wallis menunjukkan 
bahwa perlakuan atraktan organik berpengaruh 
nyata terhadap jumlah walang sangit (P-value= 
0,003 < α = 0,05) dan mortalitas  walang sangit 
(P-value= 0,003 < α = 0,05) yang disajikan 
pada (Tabel 1).  
 
Tabel 1.  Hasil Uji Kruskal-Wallis ketertarikan 
walang sangit terhadap atraktan 




Pada peubah jumlah walang sangit dapat 
dipengaruhi oleh perlakuan ketiga jenis 
atraktan organik berupa atraktan ikan asin, 
kepiting dan udang. Menurut penelitian 
Paradisa et al. (2017) walang sangit tertarik 
terhadap bau busuk yang berasal dari hewan. 
Walang sangit yang tertarik pada atraktan bau 
hewan untuk makan dan menghisap cairannya 
(Zakiyah et al. 2015). Pada peubah mortalitas 
walang sangit dapat dipengaruhi oleh 
penggunaan pestisida kimia pada ketiga jenis 
atraktan organik. Walang sangit yang mati 
ditandai dengan pergerakkan kaki yang tidak 
aktif, tubuh lemas dan warnanya berubah 
kecoklatan (Rozi et al. 2018). Bahan aktif 
pestisida kimia yang digunakan yaitu bahan 
aktif imidakloprid. Bahan aktif imidakloprid 
efektif mengendalikan kutu daun Myzus 
persicae (Purnamasari  et al. 2014). Bahan 
aktif  imidakloprid sangat efektif terhadap P. 
marginatus hal ini dikarenakan pestisida 
tersebut memiliki efek kontak yang kuat 
terhadap hama sasaran (Sifa et al. 2013). 
Perbedaan pengaruh antara ketiga jenis 
atraktan organik pada peubah jumlah dan 
mortalitas walang sangit di uji menggunakan 
Uji Dunn-Bonferroni (Tabel 2). 
 
 
Tabel 2.    Perbedaan pengaruh tiga jenis 
atraktan organik pada peubah jumlah dan 




Mean Difference P-value 
Ikan asin Kepiting  2,500 0,000* 








Kepiting   1,500 0,013* 
Keterangan : * menunjukkan berbeda nyata (P-
value <0,05) 
 
Pada peubah jumlah dan mortalitas 
walang sangit atraktan kepiting berbeda nyata 
dengan atraktan ikan asin, dan atraktan udang 
(Tabel 2). Jumlah dan mortalitas walang sangit 
pada atraktan ikan asin menunjukkan nilai yang 
tertinggi namun tidak berbeda nyata terhadap 
perlakuan atraktan udang. Menurut Solikhin 
(2000)  perbedaan jumlah walang sangit yang 
tertarik pada atraktan berbeda-beda 
dikarenakan adanya perbedaan komposisi 
senyawa volatil yang dihasilkan. Menurut 
penelitian Giogios et al. (2013) kerang, ikan, 
udang dan remis memiliki senyawa volatil 
yang berbeda, spesies ikan bila dibandingkan 
dengan spesies kerang mengandung 6 hingga 
30 kali lebih banyak 1-penten-3-ol, jumlah 2-
ethylfuran yang lebih tinggi, dan 2,3-
pentanedione yang tidak ada dalam spesies 
kerang. Senyawa volatil yang terdapat pada 
kepiting yang membusuk adalah karbon 
dioksida, methanol, dimetil sulfida, amoniak, 
asam asetat dan dimetil sulfida (Solikhin 
2000). 
 
Respon tercepat Walang Sangit terhadap 
Atraktan 
Peubah       Chi-
square 
      P-
value 
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Hasil pengamatan respon  tercepat 
walang sangit terhadap atraktan selama 10 
menit pertama disajikan pada Tabel 3.  
Tabel 3.  Periode respon tercepat walang sangit 
terhadap perlakuan tiga jenis atraktan 
yang berbeda 
Atraktan Waktu (Detik) 
  Ikan asin 63 
  Kepiting 55 
Udang 50 
 
Walang sangit menunjukkan 
ketertarikan terhadap atraktan yang digunakan 
yaitu atraktan ikan asin, kepiting dan udang. 
Periode respon tercepat walang sangit menuju 
atraktan terdapat pada perlakuan atraktan 
udang dengan periode respon selama 50 detik. 
Respon walang sangit menuju atraktan ikan 
asin merupakan respon dengan periode terlama 
yaitu dalam waktu 63 detik.  
Respon walang sangit menuju atraktan 
dapat disebabkan oleh senyawa volatil pada 
perlakuan yang digunakan. Bahan atraktan 
berupa bau bangkai dapat menghasilkan 
senyawa volatil yang mudah menguap, 
sehingga hama walang  sangit tercium dan 
tertarik untuk mendekat (Zakiyah 2015). 
Senyawa volatil mempunyai bau khas sehingga 
menarik hama untuk datang dan mencicipi 
umpan yang disajikan (Indriyanti 2011). 
Ketertarikan walang sangit terhadap senyawa 
volatil berfungsi sebagai isyarat (cues) kimia 
untuk menemukan sumber bau yang busuk 
(Solikhin 2000). Beberapa penelitian yang 
telah dilakukan diantaranya Von Hoermann et 
al. (2011) senyawa organik volatil dari bau 
bangkai hewan memiliki daya tarik terhadap D. 
Maculatus. Penelitian Johansen et al. (2014) 
senyawa volatil berupa butylated hydroxyl 
toluene, 3-hydroxy-2-butanone dan nonanal 
dari bangkai tikus dapat sebagai penarik 
potensial terhadap lalat. Hal inilah yang 
menyebabkan respon walang sangit cepat 
menuju ke atraktan dikarenakan bau yang 
ditimbulkan pada masing-masing perlakuan 
atraktan yang digunakan. 
 
Perilaku Walang Sangit 
Hasil pengamatan pada saat walang 
sangit ditempatkan pada wadah yang 
disediakan selama 10 menit pertama 
menunjukkan respon yang beragam.  Respon 
walang sangit terhadap atraktan organik terdiri 
dari i) langsung menuju atraktan dan tetap pada 
atraktan, ii) menuju atraktan lalu berpindah, iii) 
berpindah-pindah dan (iv) tidak berpindah 
sama sekali. Secara umum berdasarkan 
pengamatan, walang sangit awalnya berkumpul 
di bagian tengah instrumen, dan selanjutnya 
beberapa walang sangit bergerak menuju pipa. 
Walang sangit yang telah melewati garis pipa 
instrumen sejauh 25 cm dinyatakan menuju 
atraktan. Perilaku walang sangit yang masuk ke 
dalam wadah atraktan pertama mengelilingi 
wadah sampai menemukan tempat yang tepat 
untuk menghisap cairan bangkai atraktan. 
Perilaku walang sangit disajikan pada gambar 2 
dan Presentase perilaku walang sangit disajikan 
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Gambar 2. Perilaku walang sangit pada pengujian ketiga jenis atraktan yang berbeda (a) tidak 
berpindah sama sekali, (b) menuju atraktan dan tetap pada atraktan, (c) walang sangit 
dalam pipa menuju atraktan. 
 
 
Gambar 3.Presentase keempat kategori perilaku walang sangit 
 
 
Perilaku walang sangit berdasarkan Gambar 3, 
menunjukkan  92% populasi walang sangit 
tidak berpindah-pindah sama sekali, sedangkan 
sebanyak 8% populasi walang sangit langsung 
menuju atraktan dan tetap pada atraktan. Tidak 
terdapat perilaku walang sangit yang menuju 
atraktan lalu berpindah dan berpindah-pindah. 
Hal ini dapat dikarenakan kompetisi ruang 
gerak walang sangit dalam instrumen. Menurut 
penelitian Syafitri et al. (2017) salah satu yang 
menghambat pergerakan hama yaitu faktor 
kompetisi antara hama itu sendiri dalam ruang 
gerak. Ruang gerak yang terbatas pada pipa 
instrumen diduga mempengaruhi pergerakan 
hama walang sangit, sehingga perilaku hama 
walang sangit banyak terdapat pada wadah 
awal. 
 
Jumlah walang sangit pada setiap atraktan 
Pengamatan jumlah walang sangit pada 
setiap atraktan menunjukkan nilai yang 




Gambar 4. Jumlah walang sangit yang tertarik 
pada masing-masing atraktan 
 
Selama pengamatan jumlah walang 
sangit tertinggi terdapat pada atraktan ikan 
asin, yakni sebanyak 19 ekor. Perlakuan 
dengan kepiting menunjukkan nilai terendah 
dengan jumlah walang sangit sebanyak 4 ekor. 
Pemberian umpan didasari dari  kebiasan hama 
walang sangit yang tertarik terhadap bau 
bangkai (Irsan et al. 2014). Ketertarikan 
walang sangit pada perlakuan ikan asin 
menunjukan nilai tertinggi dibandingkan 
perlakuan udang dan kepiting. Hal ini 
dikarenakan aroma bau yang ditimbulkan dari 
ikan asin dapat menarik perhatian walang 
sangit. Menurut penelitian Paradisa (2017) 
selama proses pembusukan ikan akan terbentuk 
Total Volatile Base (TVB) akibat degradasi 
protein yang diduga sebagai penarik walang 
sangit ke dalam perangkap. Kadar TVB ikan 
asin meningkat dengan semakin lamanya 
penyimpanan dan peningkatan kandungan TVB 
disebabkan terjadinya penguraian protein 
menjadi basa-basa volatile yang semakin 
meningkat (Baehaki et al. 2016).Hal inilah 
yang menyebabkan walang sangit banyak 
tertarik ke atraktan ikan asin dikarenakan 
kandungan TVB lebih tinggi dibandingkan 
udang dan kepiting. Kondisi ini diduga karena 
ikan asin tidak memiliki penghalang mekanis 
sehingga senyawa volatil yang teruapkan 
langsung keluar sedangkan udang dan kepiting 







dan tetap pada atraktan
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Pengamatan periode mortalitas walang 
sangit dilakukan setiap 8 jam sekali selama 72 
jam. Jumlah keseluruhan walang sangit yang 
diamati sebanyak 60 ekor yang disajikan pada 
Gambar 5. 
 
Gambar 5. Jumlah mortalitas walang sangit pada 
pengamatan selama 72 jam 
 
Presentase mortalitas walang sangit 
tertinggi pada pengamatan 16 jam setelah 
aplikasi, yakni atraktan ikan asin 9 ekor, udang 
7 ekor dan kepiting 2 ekor. Jumlah walang 
sangit pada pengamatan  8 jam periode ke tiga 
mengalami penurunan yang signifikan bahkan 
mencapai nol pada pengamatan 24 jam. Jumlah 
mortalitas walang sangit pada pengamatan 8 
jam – 16 jam mengalami peningkatan hal ini 
dapat dikarenakan cara kerja pestisida kimia 
yang digunakan. Cara kerja pestisida kimia 
yang digunakan dalam atraktan berupa racun 
kontak dan  lambung. Racun kontak 
merupakan bahan racun pestisida yang dapat 
membunuh atau mengganggu 
perkembangbiakan serangga, jika bahan racun 
tersebut mengenai tubuh serangga (Hudayya 
dan Jayanti 2012). Racun kontak bekerja lewat 
saluran pernapasan dan serangga akan mati bila 
mengirup insektisida dalam jumlah yang cukup 
(Rahmah et al. 2016). Racun lambung 
menyebabkan kematian pada hama dengan cara 
merusak sistem pencernaan jika tertelan oleh 
serangga (Fauziah &Maulana 2017). Selain 
faktor racun yang menyebabkan kerusakan 
pada sistem pencernaan dan pernapasan pada 
serangga tingkat kematian dapat dipengaruhi 
dari fase perkembangan serangga. Menurut 
penelitian Syahputra & Endarto (2012) tahap 
perkembangan serangga yang lebih tua 
umumnya relatif lebih tahan terhadap pestisida 
dibandingkan tahapan yang lebih muda. 
Serangga yang tahan melalui sistem 
metabolisme akan menetralkan  atau 
mendetoksifikasi senyawa aktif menjadi tidak 
aktif sehingga serangga dapat beradaptasi 
dengan senyawa tersebut, sedangkan serangga 
yang tidak tahan terhadap senyawa aktif akan 
memaksimumkan pemanfaatan sumber energi 
didalam tubuhnya sebelum akhirnya mati 
(Syahputra et al. 2006). 
 
Indeks Mortalitas 
Hasil pengamatan indeks mortalitas hama 
walang sangit pada masing-masing perlakuan 
atraktan (Gambar 6) menunjukan nilai yang 
berbeda-beda. 
 
Gambar 7. Indeks mortalitas hama walang 
sangit 
 
Indeks mortalitas walang sangit yang 
diamati selama 72 jam menunjukkan bahwa 
presentase yang mati pada wadah awal 
sebanyak 40%, kondisi ini diikuti oleh ikan 
asin sebanyak 31%, udang sebanyak 22%, dan 
kepiting dengan nilai terendah sebanyak 7%. 
Indeks mortalitas walang sangit  pada 
awal menunjukkan presentase tertinggi 40% 
hal ini dapat dikarenakan dari jarak antar 
instrumen yang dekat sehingga menyebabkan 
tercampurnya bau pada bagian tengah 
instrumen. Mortalitas walang sangit pada 
bagian tengah instrumen disebabkan oleh 
pestisida kimia. Menurut penelitian Afifah et 
al. (2015) terhirupnya senyawa kimia oleh 
serangga akan terjadi kontak langsung yaitu 
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nyata terhadap jumlah dan mortalitas walang 
sangit dan  perlakuan atraktan ikan asin dapat 
memberikan respon ketertarikan walang sangit 
tertinggi dibandingkan perlakuan udang  dan 
kepiting.  
 
 Saran  
 Disarankan penelitian dilapangan 
menggunakan atraktan ikan asin yang 
diperkaya pestisida kimia untuk mengendalikan 
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